BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara mult kultu =. (Yaqin, 2005) yang
memiliki  keanekaragaman budaya, I u, wahasa, dan agama.
Keanekaragaman tersebut merupaka» sa'aii satu kekayaaan yang harus
dijaga dan dipelihara oleh ba"iy. 2 Indonc sia. Inonesia mempunvai banyak
pulau yang terletak di di“a beni2 Asia dan benua Afrika (Mu. == 1i-2007).
Belakangan ini multiku.iral d=.1gan keberagaman etri.~ Luday q, bahasa,
agama dan suks=me. iadi b .han sorotan di negara Indonesia. viultikultural
sendiri men, di‘@ntangan bagi pengembar. va..huda . toleran baik di

Pond. “ Per e civ maupun masyarakat.

N asyarakat multikultur’a seperti di Indonesia merupakan salah
“atu putensi untuk mengemhangkan dar’membangun sikap toleran. Akan
otapi masyarakat Mul'.kultu =7 seperti ini juga menyembunyikan suatu
hal yang dapat n.enim.itlkan konflik sosial. Keanekaragaman suku,
agama, dan b.daya adalah salah satu modal untuk menjalin kerukunan
sosial ya'.g ad="_" Iriaonesia. Ada tiga yang menjadi kecenderungan bagi
mas, arak t I=7unesia (1) Menimbulkan potensi konflik yang dapat
merus. 2 hubungan antar sesama warga Indonesia. (2) Seseorang yang

ieng# idalikan kerusahan (3) Proses integrasi makhluk sosial kebanyakan

memilih dominasi kepada masyarakat yang lain (Musahadi (ed), 2007).

Perbedaan adalah salah satu nikmat atau rahmat Allah Swt yang

diberikan kepada manusia, Perbedaan yang telah menjadi ketentuan oleh



Allah, bisa menjadikan kehidupan semua manusia merasakan kenikma.xn dan
kesejahteraan yang semakin indah, perbedaan yang ac ' mur> bumi ini
yang menjadi ketentuan Allah membuat manusia.menjac  lebih mengenal
satu sama lain sehingga menimbulkan rasa kcnikar. 22an, dalam Al-Qur’an

disebutkan:
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Artinya : Dan Yiitare mereka ada orang-orang y.ng eriman
kepadanya (Ar Qur'an’, dan di antaranya ada " w.2).0,3ng-orang
yang tit'ak berir.an kepadanya. Sedangkan ithanmu lebih
mencsahutente.g orang-orang yang<herbuat kerusakan. Jika
me‘cka = menuustakan kamu, maka ‘«ataks.illah: Bagiku
pak riatnku dan bagimu pekerja i Kot berlepas diri
tert \de, - apa yang aku kerjakan ¢:n- aku pun berlepas diri
te” uuwcrapa yang kamu kerjakan”(QS. Yunus ayat 40:41)

Kcanekaragaman di Indonesia, pertama adalah bagi kehidupan
nai. 'siz yang beragama, Indone :ia"crha ap dengan adanya multikultural
yang ada sebagai sumber ke ‘ayac 'naonesia bukan untuk perpecah belah
persatuan Indonesia . fenyatur an sebuah perbedaan yang sangat banyak
di Indonesia tidak mudah, akan tetapi dengan persatuan yang berbeda beda
berharap a'.1t niomperoleh kenyamanan anatara penduduk satu dengan
pendud:k Cunnys  Tidaklah mudah untuk menerima perbedaan antar
8guMa 4 any ada, saat inggin menyatukan suatu perbedaan yang ada
seriakin “besar tantangan yang ada dan itu semua tidak hanya
mc T.outuhkan satu pikiran saja. Karena disebabkan emosial seseorang dan

Kemampuan untuk menyatukan dan merasakan suatu perbedaan yang ada.



Pemikiran keagamaan sering tidak bisa membedakar.  suatu
doctrinal-teologis sabagai pendidikan agama denga’ =atu .soek yang
digunakan kultural-sosialoogis (Syafe’i, 2017). i ‘dbungan suatu
masyarakat yang beragama tidak hanya hukungai rasyarakat yang akan
mengakibatkan ancaman bagi keharmor..2ai w..... 'umat yang beragama:
Yang membutuhkan sebagai untuk n>nde &*:uan memperhatikan sebuah
perbedaan yang ada, dengar cYanya p.“bedaan yang ada tidak baiknya
untuk berpisah, namun v ituk mempersatukan kehidupan yai , =% ‘us.engan

kehidupan yang lainny..

Ponr'uk esc atealy Kotagede Hidayatul . *ubtadi-ien Yogyakarta
merupak.. s’ n satu Pondok Pesantren Lz2rau. o' Daerah Istimewa
Yorya 2rty, Pondok Pesantren Kotagede * “idayatul Mubtadi-ien
‘00 dkart (D1Y) merupakan .abana dari Pondok Pesantren Lirboyo
I'lojo Kediri, Pondok Pesantren Kec.agede Hidayatul Mubtadi-ien
“ogyakarta dipimpin J=agsu. o/uleh KH. Munir Syafa’at Djauhari, Beliau
adalah alumnus Pc.idok 2esantien Lirboyo, Pondok Pesantren Kotagede
Hidayatul Mutadi-ien Yogyakarta didirikan pada tanggal 12 Robiul awal

1432 H. 7 @au ba*~0. an pada tanggal 15 febuari 2011.

"' onauk Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta
meripa. 2n tempat pengajian Kitab salaf yang sering disebut dengan
L2007 1an Kitab kuning, Kitab salaf merupakan karya para ulama yang
sangat berharga dan tidak ternilai harganya. Maksud dari Kitab salaf
mempunyai dua unsur yaitu matan dan sharaf yang keduan nya saling

berkaitan, Kitab salaf yang dikaji di Pondok Pesantrean Kotagede



Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta berisi tentang Ilmu Tafsir_IImu . 'adist,
llmu Figih, dan tata cara menggunakan bahase =+ab y»ag benar
(Krisdiyanto et al., 2019). Pondok Pesantrean Ko. gede Hiyadatul
Mubtadi-ien Yogyakarta mempunyai ltebereya  tingakatan dalam
pembelajarannya yang pertama tingkat . 'a, ,«.y «edua tingkat wustho;

yang ketiga tingkat ulya.

Pondok Pesantren /\ota_~de Hidayatul Mubtadi-ien 2 “~avakarta
merupakan lembaga pe (didi'... ‘slam yang menyelenggarak 1. “adrasah
diniyah. Madrasah terseb. * k2 wjuan untuk mengembany '“arn o2 getahuan
yang luas stita <eo2midan santri untuk mefadi masyarakat yang
memaha:... 3y na. Pondok Pesantren Kotag2de = *?'ayatul Mubtadi-ien
Yorya 2r'x menjadi lembaga Pondok Pesant.»n yang unggul dalam
_sensctak enerasi Qur’ani, berrengetahuan luas dalam keilmuan serta
I aislarian, dan berakhlakul karimah ya'g berhaluan Ahlus Sunnah wal

Jama’ah. (http://ppkhmayogy  F.ogspot.com/, 2022).

Santri Pondok .’=santren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien
Yogyakarta va. » berasal dari berbagai daerah, suku, yang mempunyai
beraneke rans.n Lahasa. Santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul
Miutadi- ~n "y ogyakarta tidak berasal dari daerah Jawa saja. Santri
Pordok “esantren Kotagede Hiadayatul Mubtadi-ien Yogyakarta berasal
vt <aalimatan, Sumatra, dan Sulawesi. Berbedaan tersebut rawan
menimbulkan sikap intoleran, maka dari itu peran pondok pesantren sangat
dibutuhkan untuk mencetak santri toleran antar sesama santri (Mahendra,

2021)



Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, perbedaan latar be'akang
santri di pondok pesantren Kotagede Hidayatul Mubte .-ian mcaimbulkan
hal-hal yang mempengaruhi sikap intoleran. Salah satuny  1alah perbedaan
antara santri yang berasal dari suku Jawa da: sukt Sunda, perbedaan suku
tersebut tidak membuat santri menjadi ->fu o «an justru membentuk

grup antara santri dari suku sunda da. sar ..2:!ku jawa.

Berdasarkan latar b fake.2q yany sudah dijelaskan di 2= peneliti
tertarik untuk mengang’ at ju-"u. “Peran Pesantren Dalam Me . "< Santri
Toleran, (Studi Khusus ay 2¢22ok Pesantren Kotagede h.'ayace Mubtadi-
ien Yogyaka:.d) Der.rarimaksud ingin mengew.~ui peran. strategi, dan

kendala. <. ' Pesantren dalam mencetak sc atri» .2va0 antarsantri.

B. Id.ntifin si Masalah

Ber.asarkan latar belakar j yar uidah dijelaskan di atas, peneliti
Japat mengambil sebagian cariiderti”.kasi masalah yang ada di dalam
Fondok Pesantren Keragede . 1dayatul Mubtadi-ien Yogyakarta sebagai

berikut :
1. Latar b.'akang santri yang berasal dari berbagai daerah akan

n 2nir oulr an sikap intoleran

2. M ssihiinimnya santri untuk berprilaku toleran terhadap sesama

» qususnya di dalam lingkungan Pesantren

. Ruiusan Masalah
Dengan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan

penelitian ini adalah sebagai berikut.:



1. Apa saja peran Pesantren Kotagede Hidayatl Mub. di-ien
Yogyakarta dalam mencetak santri toleran ant .-2esam. santri?

2. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Kot jede Hidayatul
Mubtadi-ien Yogyakarta dalam m:ncet '« santri toleran antar
sesama santri?

3. Apa kendala yang dihadapi Pc ndo’ . “2zantren Kotagede Hidayatul

Mubtadi-ien Yogyak'. 2 dalan  mencetak santri toleran antar

sesama santri?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk m_ngccan f.roian Pesantren dalam i acetak santri toleran di
Pon<s. 1 T.antren Kotagede hiyatul Mubtau 22 Yogyakarta antar
se.2ra santri

2. ‘untukemengetahui strategi v.ng dinakai Pondok Pesantren Kotagede
h.dayatul Mubtadi-ien_Yogyakart? dalam mencetak santri toleran
antar sesama santri

3. Untuk mengetihur sendala Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul
Mubtadi-“»n Yogyakarta dalam mencetak santri toleran anatar sesama

santr

E. M7 afaat 2encitian

Ha. ! dari penelitian ini penulis berharap bisa memberi manfaat :

1. Secara Teroritis
Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat bermanfaat dan bisa

menjadi bahan referensi dan kontribusi untuk pengembangan



penelitian kajian Pendidikan Agama Islam, terutama ‘*erkait
peran pesantren dalam mencetak sant:tfalera.. Peneliti
berharap dalam penelitian ini bisa memberika: «ontribusi untuk
dunia pendidikan yang ada di‘ Indo €.1a, mengenai peran
Pesantren dalam mencetak ar .. .C.cran dalam lembage
Pesantren.
2. Secara Praktis
Hasil dari pencitian ini peridlis berharap bisa meri ~2 munfaat:
a. Bagi per. liti
Panc’iti me.agharapkan Pesantren untuk ri.2ningkatkan
si'ap toleran antar sesam: “22hag.’ Khazanah ilmu
~angetahuan yang bersifat agamec
. Bagi santri
Penelitian ini bise. =22ningl atkan dalam pengetahuan santri
tentang peng tahi' ., !an berwawasan sebagai umat yang
berac’s, 2 meng. nai bagaimana menjadi umat yang baik
supaya santri oisa hidup nyaman di lingkungan Pesantren.
¢. Bay Pesantren
Per clitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi
kepada Pesantren untuk meningkatkan sikap toleran antar
sesama umat yang beragama, khusunya kepada santri
Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien
Yogyakarta .

d. Bagi universitas



Penelitian ini dapat menambah refernsi
penelitian ini juga bisa menam

mahasiswa untuk menyelesai
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